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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1.  Latar belakang

Secara umum, sektor pertanian telah mampu melepaskan diri dari ancaman
keterpurukan yang berkepanjangan, terlepas dari ancaman kontraksi berkelanjutan
dan melepaskan diri dari perangkap “spiral pertumbuhan rendah” dan bahkan telah
berada pada fase percepatan pertumbuhan (accelerating growth) menuju pertumbuhan
berkelanjutan  (sustainable growth), Anton Apriantono, 2007.

Namun denukian, sistem pertanian di Indonesia masth memerlukan upaya
perbaikan, perlu revitalisasi agar terjadi percepatan atau akselerasi peningkatan
produktivitas dan daya saing pelaku usaha pertanian. Meskipun dan aspek produksi
dan neraca perdagangan Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang cukup
menggembirakan, tetapi dari kesejahteraan petani masih harus dicari langkah langkah
terobosan agar kehidupan petani dan citra pertanian dapat diperbaiki. Oleh karena itu,
revitalisasi pertanian harus ditempatkan dalam kelompok prioritas utama
pembangunan pertanian sehingga kehidupan petani tidak semakin tertinggal dan
memperparah kesenjangan sosial yang bisa membahayakan stabilitas politik dan
keamanan.

Selain masalah sumber daya pertanian, sistem adopsi atau alih teknologi
dinilai masih sangat lemah. Hal ini disebabkan lambatnya diseminasi teknologi baru
(invention) dan pengembangan teknologi yang sudah ada (innovation) di tingkat

petani.
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Untuk itu, diperlukan upaya agar para penyuluh dapat didudukkan,
diperankan,difungsikan dan ditata kembali agar terwujud satu kesatuan
pengertaian,satu kesatuan korps, satu kesatuan arah,kebijakan dan strategi. Dan untuk
merubah pola sikap,pola pikir dan pola prilaku para penyuluh tersebut adalah melalui

suatu proses pendidikan dan pelatihan (diklat) yang berkesinambungan.
Diklat berbasis kompetensi :
A. Pengertian Diklat

Diklat adalah proses belajar yang dirancang untuk mengubah kompetensi kerja
seseorang sehingga dia dapat berprestasi lebih baik dalam jabatannya (Badan

Pengembangan SDM Pertanian 2003).
Ciri-cir1 pokok dari diklat adalah sebagai berikut:
1. Diklat adalah suatu proses belajar.
2. Pokok perhatian dari diklat adalah manusia yaitu peserta diklat itu sendiri.

3. Diklat bertujuan untuk mengubah prilaku seseorang baik pengetahuan,sikap

maupun ketrampilannya.

4. Diklat diselenggarakan bagi mereka yang sedang bekerja (memangku suatu

jabatan) atau dipersiapkan untuk bekerja (memangku suatu jabatan).
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